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MOTTO:

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS, Alam Nasroh 5)

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah (yang dilimpahkan-Nya kepada
kamu), tidaklah kamu akan dapat menghitungnya satu per satu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mengasihi”

(QS, An-Nahl 18)

“Fabiayyi ‘aalaa’ i Robbikumaa Tukadzdzibaan™

(QS, Ar Rahman 13)
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INTISARI

DINAMIKA KONVERSI RELIGIUSITAS PENGIKUT AKUN
INSTAGRAM BERANI BERHIJRAH

Putri Pamungkas C.T.
15710029

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses dan dinamika konversi
religiusitas pada pengikut akun Instagram Berani Berhijrah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus.
Subjek penelitian terdiri dari dua orang pengikut akun Instagram Berani
Berhijrah yang sudah memasuki rentan usia dewasa. Data dikumpulkan
menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan dinamika religiusitas sebelum dan sesudah
mengikuti akun Instagram Berani Berhijrah yang meliputi keyakinan,
praktik agama, menanggapi suatu kejadian, dan pengetahuan agama.
Faktor yang mempengaruhi dinamika konversi religiusitas pada mengikuti
akun Instagram Berani Berhijrah adalah pengertian hubungan dengan
tradisi agama, faktor ajakan/seruan dan sugesti, dan faktor emosional.

Kata kunci: akun Instagram Berani Berhijrah, dinamika religiusitas,

konversi, religiusitas



ABSTRAK

THE DYNAMICS OF RELIGIUSITY CONVERSION FOLLOWERS
OF NSTAGRAM ACCOUNT BERANI BERHIJRAH

Putri Pamungkas C.T.
15710029

This study supports the discussion of the process and dynamics of
religiosity conversion followers of Instagram accounts Berani Berhijrah.
This type of research is qualitative research with a case study method. The
research subjects consisted of two followers of the Instagram account
Berani Berhijrah who had been vulnerable since adulthood. Data
collected using interviews and observations. The results showed that there
were differences in the dynamics before and after following of Instagram
accounts Berani Berhijrah that contained beliefs, religious practices,
discussed all events, and religious knowledge. The factors that influence
the dynamics of religiosity conversion in following Instagram account
Berani Berhijrah are understanding the relationship with religious
traditions, invitations/suggestions, and emotional factor.

Keywords: conversion, dynamics of religiosity, Instagram account Berani
Berhijrah, religiosity
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin maju di segala lini kehidupan,
saat ini membuat kecanggihan teknologi juga semakin berkembang. Hal
ini terlihat pada kemudahan masyarakat dalam mengakses berbagai
informasi yang diperlukannya melalui internet. Internet saat ini telah
banyak digandrungi oleh berbagai usia, baik anak-anak hingga dewasa.
Semua ini merupakan hasil perkembangan teknologi informasi yaitu
internet. William (2014) berpendapat bahwa internet bukan lagi hal asing
dikalangan masyarakat, karena saat ini internet sudah menjadi salah satu

kebutuhan bagi manusia.

Internet atau sering disebut dengan dunia maya merupakan wilayah
yang lebih luas dari dunia nyata. Dalam dunia maya kita dapat
berkomunikasi dengan siapa saja tanpa terhalang ruang, jarak, dan waktu.
Berbagai fasilitas pun ditawarkan pada penggunanya, salah satunya adalah
adanya sosial media, seperti: Facebook, twitter, instagram, WA, dan Line.
Media sosial saat ini yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
adalah media sosial instagram. Dengan instagram pengguna dapat berbagi
aktivitas dalam bentuk foto, video, serta keterangan atau caption sebagai
pelengkapnya. Fakta dilapangan menunjukkan pada tahun 2016 data
statistika penggunaan instagram didunia dan di Indonesia yaitu dimulai
pada tahun 2012 pengguna instagram mulai meningkat yang awalnya 30
juta pengguna aktif, dalam waktu lima bulan pertama setelah dibeli oleh
Facebook menjadi 80 juta pengguna aktif. Instagram terus berkembang

pada akhir 2014 tercatat 300 juta pengguna, pada September 2015 terdapat

1



400 pengguna, dan pada tahun 2016 instagram telah diikuti oleh 600 juta
pengguna. Masih ditahun 2016 terdapat 22 juta pengguna aktif dari
Indonesia tentunya data ini akan terus meningkat disetiap tahunnya (dalam
CNN Indonesia online, 2016; diunduh pada tanggal 10 Maret 2018).

Instagram dapat digunakan oleh siapa saja, dan juga bisa digunakan
sesuai kebutuhan masing-masing penggunanya. Melalui instagram,
berbagai konten atau informasi bisa diunggah oleh pengguna sesuai
dengan kebutuhannya. Salah satu jenis akun yang banyak dibuat oleh
pengguna instagram adalah akun dakwah, saat ini pendakwah bisa lebih
mudah membagikan informasi terkait ilmu agama. Salah satu akun
instagram yang saat ini banyak menjadi sorotan adalah akun dakwah.
Akun-akun tersebut memuat konten dakwah dalam berbagai hal. Selain itu
dapat juga saling melakukan tanya jawab mengenai permasalahan-
permasalan yang ada dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada di
dalamnya. Berdasarkan penelusuran peneliti, akun pemegang pengikut
terbesar dengan konten dakwah adalah akun Berani Berhijrah atau
@beraniberhijrah dengan jumlah pengikut 3 juta terhitung pada tanggal 26
September 2018. Adapun akun-akun berkonten dakwah lainnya dengan
pengikut dibawah akun Berani Berhijrah adalah Teladan Rasul dengan 2,9
juta pengikut, Kartun Muslimah dengan 2,4 juta pengikut,Melodi Dalam
Puisi dengan 2,2 juta pengikut, Tausiyahku dengan 2 juta pengikut, Negeri
Akhirat dengan 1,9 juta pengikut, Tausiyah Cinta dengan 1,7 juta
pengikut, Dunia Jilbab dengan 1,3 juta pengikut, dan masih banyak lagi.

Meskipun banyak akun instagram berkonten dakwah, namun setiap
akun dakwah tetap memiliki ciri khas atau kecenderungan yang berbeda-
beda. Pada akun Berani Berhijrah lebih mengusung dakwah yang

bertujuan ajakan untuk berhijrah, seperti pada nama yang mereka gunakan



“berani berhijrah”. Pemberian dakwah akun @beraniberhijrah dapat
dilakukan dengan memberikan unggahan seputar ajakan untuk menjadi
seorang muslim yang lebih baik dari sebelumnya. Terlihat pada konten-
konten yang diberikan, pertanyaan tertutup lewat DM, hingga saling
berbagi informasi seputar agama lewat kolom komentar, dan juga live di

instagram.

Wawancara awal yang dilakukan dengan salah satu subjek dari
pengikut akun Berani Berhijrah berinisial Dea. la mengungkapkan:

“Misi besar dari akun ini adalah dapat mengajak orang menjadi
lebih baik dari yang sebelumnya, bukan langsung menjadi
sempurna, melainkan berani dulu untuk berubah menjadi yang lebih
baik, baik dari sisi dengan Allah maupun dengan sesama. Tujuan
dari akun ini dibuat tidak lain adalah mengajak semua orang untuk
berani berhijrah, berani melakukan perubahan untuk menjadi lebih
baik”. (Wawancara, Preeliminary tanggal 13 Maret 2018).

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa tujuan dari akun Berani
Berhijrah adalah mengajak siapa saja yang melihat postingannya untuk
berubah menjadi lebih baik, baik dari sisi dengan Allah maupun dengan
sesama. Anjuran untuk berdakwah dalam pandangan agama Islam sudah
dibahas dalam Al-Quran, yaitu Al-Quran Surat An-Nahl ayat 125, yang
berbunyi:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan berbantahlah mereka dengan cara yang

baik, sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang

siapa yang tersesat dari jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk’”’.

Ayat diatas ditafsirkan oleh Ismatullah (2015), yang menjelaskan
bahwa dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan

umat beragama. Dalam ajaran agama Islam, ia merupakan suatu kewajiban



yang dibebankan oleh agama kepada pemeluknya, baik yang sudah
menganutnya maupun yang belum. Sehingga, dengan demikian, dakwah
bukanlah semata-mata timbul dari pribadi atau golongan, walaupun
setidak-tidaknya harus ada segolongan yang melakukannya.

Maraknya akun dakwah di media sosial Instagram, membuat banyak
kalangan dapat menjangkau, karena lebih fleksibel serta terjangkau.
Konten sederhana dengan isi materi yang mudah dipahami pembaca, serta
dapat dilihat dimana saja dan kapan saja membuat akun-akun dakwah
lebih dinikmati saat ini. Konten dakwah yang disampaikan harus
mengandung dorongan motivasi yang ditujukan pada sasarannya, artinya
dorongan tersebut diberikan pada sasaran dakwah cukup dengan persuasi
yang bisa menggerakkan motivasi, namun tidak memberi paksaan atau
tekanan psikologis pada sasaran dakwah (Musthofa, 2016).

Adanya akun dakwah di instagram membuat para pengikutnya
merasa diberikan kemudahan untuk mendapatkan ilmu agama. Ajakan-
ajakan untuk berhijran yang dilakukan oleh akun @beraniberhijrah
mampu menjadi sorotan positif bagi pengikut ataupun pengunjung akun
instagramnya. Sehingga membuat banyak orang tertarik untuk mengikuti
akun dakwah tersebut. Unggahan yang diberikan cukup menarik perhatian
banyak orang, dan ilmu agamanya dikemas dengan sederhana, sehingga
mudah dipahami oleh pengguna instagram lainnya. Bahasa yang
digunakan untuk menyampaikan ajakan berhijrah juga dikemas dengan
baik, dan tidak menyudutkan individu manapun. Data ini selaras dengan
hasil wawancara yang disampaikan oleh Dea. Berikut ungkapan Dea:

“Trus dari BB aku bisa berubah jadi lebih baik, kan Berani
Berhijrah fokusnya kayak ke hati pengikut nya dan saat itu aku lagi
down banget nah disitu ada Berani Berhijrah, aku lihat kontennya,
trus aku termotivasi jadi oh iyaya berarti yang hilang tuh pasti akan
kembali ohh iyaya oh iyaya, akhirnya memunculkan oh iyaya yang



lain-lainnya, oh ternya kalo kita ikutin jalannya Allah kita bakalan
enak loh. Trus sekarang yo wis lah, maksudnya ada yang ngatur,
akhirnya muncul sifat yang pasrah, bukan pasrah pasrah, melainkan
pasrah tapi tidak menyerah” (Preliminary Research, Wawancara 25
November 2018).

Adanya pergeseran metode belajar dari cara tradisional atau offline
menjadi online seperti yang yang dilakukan modern ini banyak menyita
perhatian publik karena dapat mempengaruhi proses perubahan. Ciri-
cirinya tidak secara langsung dirasakan namun efeknya sangat
mengejutkan. Fenomena itu disebut dengan inovasi disrupsi, dimana
inovasi ini muncul secara perlahan dan tiba-tiba dapat mengganggu serta
menggantikan sistem lama karena sifatnya yang lebih mudah dijalankan
dan praktis. Selain itu inovasi disrupsi memainkan peranan penting dalam
penggunaan teknologi, dimana hampir seluruh inovasi disrupsi ini
menggunakan kecanggihan teknologi dalam pengaplikasiannya (Putra,
2018).

Seperti halnya yang dilakukan oleh akun @beraniberhijrah dalam
memberikan ajakan untuk berhijrah, ajakan-ajakan berhijrah dan juga ilmu
agama diberikan secara online. Namun, tentunya berbagai macam metode
belajar mempunyai kelemahan masing-masing. Melalui media elektronik
dosenit.com mengungkapkan bahwa kelemahan metode belajar secara
online ialah adanya wawasan yang tidak seharusnya dilihat karena
informasi yang didapatkan tidak semuanya positif, kemudian interaksi
sosial menjadi terganggu sehingga membuat individu merasa superior
ataupun minder, selanjutnya interaksi dengan guru/pengajar menjadi
berkurang sehingga untuk mendapatkan informasi berdasarkan dari
rujukan sumber aslinya menjadi berkurang, hal ini memunculkan

kebiasaan baru, dan membuat kebiasaan lama ditinggalkan, seperti halnya



kebiasaan untuk membaca buku/sumber aslinya menjadi berkurang dan
hanya mengandalkan penggalan kalimat yang sebenarnya masih

memerlukan penjelasan.

Akun @beraniberhijrah berupaya untuk mengajak pengikutnya
menjadi individu yang lebih baik, lebih memahami ajaran ilmu agama, dan
lebih dekat dengan Sang Pencipta. Hal ini bisa dikatakan dengan adanya
dinamika religiusitas individu. Dinamika religiusitas bisa diartikan sebagai
suatu siklus keadaan individu terhadap keagamaannya, hal ini dikaitkan
dengan keadaan individu dalam menghayati dan meyakini ajaran
agamanya. Dinamika religiusitas akan mengalami perubahan naik turun
maupun kestabilan. Menurut Buchory, 1982 (dalam Jalaluddin, 2012)
pada usia dewasa, jiwa keagamaan individu berada pada keadaan yang
stabil/tetap. Hal ini dapat dilihat pada cara bertindak dan bertingkah laku
yang bersifat agak tetap (tidak mudah berubah) dan selalu berulang pada
tanggung jawab terhadap sistem nilai yang dipilihnya, baik sistem nilai
ajaran agama maupun yang bersumber dari norma dalam kehidupan.
Pemilihan nilai yang diambil berdasarkan atas pemikiran yang matang,
maka sikap keberagamaan seseorang di usia dewasa sulit untuk dirubah.
Sehingga apabila terjadi perubahan sikap keberagamaan di usia dewasa

sudah melalui proses dengan pertimbangan yang matang.

Pengguna media sosial aktif pada saat ini tidak jauh dengan sebutan
generasi millenial. Generasi millenial pada saat ini telah memasuki usia
dewasa, dimana usia generasi milinial memiliki tahun lahir 1981 an
sampai tahun 2000. Generasi ini memiliki keunikan tersendiri, yaitu
sebagai generasi muda yang menguasai teknologi karena mereka tumbuh
besar disaat perkembangan teknologi sedang maju pesat, sehingga sangat

sulit memisahkan mereka dengan teknologi, salah satunya smartphone.



Generasi millenial merupakan generasi yang memiliki kepekaan yang
begitu kuat terhadap sesuatu yang baru, yang berakibat pada generasi
millinial sangat begitu mudah untuk beradaptasi terhadap sesuatu yang
baru. Media sosial yang menawarkan banyak fitur-fitur yang
mengasyikkan membuat generasi millenial tergiur tanpa mempedulikan
makna sebenarnya dari konten-konten yang ada didalamnya. Sehingga
mereka dapat berubah-rubah beradaptasi menyesuaikan dengan trend atau
lifestyle yang ada, namun tidak menutup kemungkinan perubahan yang
mereka lakukan merupakan perubahan yang benar-benar dari dalam diri
mereka (Ainiyah, 2018).

Jalaluddin (2015) mengemukakan bahwa religiusitas yang ada dalam
diri manusia akan mendorongnya untuk bertingkah laku dalam kehidupan
sehari-hari sesuai kadar ketaatannya kepada agama. Sehingga religiusitas
pada diri individu dapat berperan penting bagi keseimbangan
kelangsungan hidupnya. Sedangkan apabila keseimbangan tersebut tidak
dapat terlaksana yang terjadi adalah ketidak harmonisan fungsi-fungsi
pembentuk manusia, yang akan berakibat pada ketidaksehatan mental
individu. Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2008)
religiusitas atau keberagamaan memiliki lima macam dimensi,
diantaranya: dimensi keyakinan, praktek agama, pengalaman, pengetahuan
agama, dan pengamalan atau konsekuensi.

Perubahan untuk dapat semakin dekat dengan Tuhan pada diri
manusia atau konversi agama tidak harus melakukan perpindahan dari satu
agama keagama yang lain, melainkan ketika seseorang melakukan
tindakan untuk berperilaku menjadi lebih baik juga telah dikatakan
sebagai konversi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Max Heirich dalam

Jalaluddin (2015) yang mengatakan, konversi agama merupakan suatu



tindakan dimana seseorang atau klompok masuk atau berpindah ke suatu
sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan
sebelumnya.

Penido dalam Jalaluddin (2005) berpendapat bahwa unsur
pembentuk konversi agama ada dua, yaitu unsur dari dalam diri seseorang
yang perubahannya karena keputusan pribadi dan unsur dari luar diri
seseorang yang bersifat menguasai kesadaran dalam diri seseorang atau
kelompok tersebut. Dari 2 unsur pembentuk konversi agama tersebut,
memunculkan 2 tipe konversi agama menurut Starbuck (dalam Jalaluddin,
2015), yaitu: tipe volitional terjadinya secara bertahap, berproses sedikit
demi sedikit, sehingga menjadi aspek dan kebiasaan rohaniah yang baru;
dan tipe self-surrender terjadinya secara mendadak, perubahan yang
terjadi dapat dari kondisi yang tidak taat menjadi lebih taat, dari tidak
percaya kepada suatu agama kemudian menjadi percaya, dan sebagainya.
Sehingga perubahan yang terjadi pada seseorang untuk menjadi lebih baik
atau merubah kepercayaannya dapat di kategorikan kedalam 2 tipe

tersebut.

Berdasarkan keadaan saat ini, dinamika religiusitas pada usia
dewasa cenderung mengalami naik-turun yang nyata. Hal ini terlihat pada
fenomena individu dalam mewujudkan bentuk keberagamaannya dengan
menunjukkan penampilan yang begitu menutup diri dengan menggunakan
pakaian (gamis) yang berukuran besar. Namun, memakai pakaian (gamis)
dengan berukuran besar tidak dapat bertahan lama, sehingga hal ini
membuat keadaan dinamika religiusitas individu mengalami naik turun,
data ini selaras dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Dea.

Berikut ungkapan Dea:



“Waktu itu aku dilema banget, awal aku mengikuti Berani Berhijrah
dan akun dakwah lainnya, pertama kali aku merubah penampilan
waktu itu. Yang aku dulu pakek jilbab paris sampek gak mau pakek
jilbab paris pakeknya yang panjang-panjang, karena aku mengikuti
banyak akun itu jadi tau ohh ternyata jilbab yang sar’i kayak seperti
ini ohh ternyata pakean muslimah seperti ini, oh ternyata gak boleh
ini ini dan ini, dan itu tak lakuin, aku juga pakek baju panjang, kalo
keluar pakek kaos kaki jilbab harus menutupi dada, awal mau
berhijrah trus ketemu akun yang mewadahi semangat banget aku.
Tapi saat itu lebih pada merubah penampilan, yang tak perbaiki
bener-bener luarnya, kan kalo kita berhijrah yang bisa kita lihat itu
fisiknya, kan orang itu melihat apa yang bisa dilihat dengan mata,
kalo kita ngomongin hati gak ada yang tau, trus kenapa aku
merubah penampilan menjadi sar’i kembali ke yang gak sar’i
karena aku ngrasa gak enak, aku emang sempet ngalami fase yang
naik turun banget bahkan aku juga pakek celana jins lagi jilbab
paris lagi. Baru-baru ini aku mau pakek jiloab yang panjang lagi
baru banget, belum ada setahun, alasannya karena yang dulu salah
kalo sekarang ngrasa gak ribet aja, ohh ternyata syariat agama
diatur tidak untuk memberatkan pelakunya. Jadi sekarang ngrasa
gak berat aja” (Preliminary Research, Wawancara 25 November

2018).

Mengingat bahwa tidak mudah melakukan perubahan diusia dewasa
dan perlu melakukan pertimbangan yang sangat matang dan merupakan
keputusan yang diambil secara pribadi bukan dengan meniru orang lain,
namun pada kenyataannya dinamika religiusitas individu saat ini
mengalami naik turun dengan banyaknya permasalahan dan inovasi baru
pada teknologi, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih
mendalam bagaimana dinamika (baik keterkaitan, proses, maupun
perubahan) religiusitas pengikut akun instagram Berani Berhijrah, yaitu
melihat faktor apa saja yang menyebabkan mereka mengikuti akun
instagram Berani Berhijrah, serta perubahan apa saja yang dialami dalam

kehidupan religiusitasnya.
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B. Rumusan Masalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana dinamika konversi religiusitas

pengikut akun instagram Berani Berhijrah?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika konversi
religiusitas pengikut akun instagram Berani Berhijrah, serta faktor apa
saja yang menyebabkan dinamika konversi religiusitas pengikut akun

instagram Berani Berhijrah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi tambahan referensi bagi para peneliti, mahasiswa,
pekerja sosial dan agama dalam memahami dan mengkaji atau
melakukan penelitian berkaitan dengan kajian Islam, terutama
yang dilakukan secara online.

b. Menambah kajian dibidang Psikologi terutama Psikologi agama
tentang dinamika religiusitas pada pengikut akun instagram

Berani Berhijrah.

2. Manfaat Praktis
a. Sebagai gambaran dan bahan untuk evaluasi bagi pengguna akun
media sosial untuk dapat memilih akun-akun yang dapat

membawa pada kebaikan dan menghindari keburukan.
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b. Bagi masyarakat perlunya memperhatikan dalam menggunakan
media sosial yang baik, seperti mengikuti akun-akun instagram
yang dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan dan

beragama.

E. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai variabel
yang sama yaitu “Religiusitas” yang dianggap relevan dengan penelitian
yang sedang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan olen Wahidin, dkk (2014) yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Religiusitas Mahasiswa
Universitas Islam Bandung”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian dilakukan pada
Mahasiswa Universitas Islam Bandung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jejaring internet berdampak pada kehidupan religiusitas
mahasiswa. Dampak positif yang dirasakan adalah mudahnya
komunikasi dan mendapatkan informasi. Sedangkan untuk dampak
negatifnya adalah munculnya rasa candu, yang mengakibatkan lalai
terhadap pelaksanaan salat dan konten-konten negatif yang sering
muncul mengakibatkan pelaksanaan salat menjadi tidak khusuk.

2. Penelitian dilakukan oleh Aziz (2018) yang berjudul “Religiusitas
Masyarakat Urban di Era Digital”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode meneliti dokumen berupa, yaitu
berupa pemikiran dan pendapat tokoh. Pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui pemikiran dan pendapat tokoh yang ditulis atau
diberikan di media tentang masyarakat urban dan fenomena

keagamaan masyarakat urban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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bentuk peningkatan religiusitas masyarakat urban peningkatan
religious attachment kian kuat kepada agama dalam ritual, gaya hidup
lebih religius, pendidikan lebih agamis pada anak-anak, sampai pada
pengelolaan keuangan. Akan tetapi, peningkatan religious attachment
tidak jarang pula menjadi objek manipulasi politik oleh para politisi
dan partai politik, dan juga kepemimpinan agama yang memainkan
karti agama untuk kepentingan politik.

Penelitian dilakukan oleh Toybah (2016) yang berjudul “Dakwah
Komunikasi Visual Melalui Instagram Akun @Hadisku”. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif dengan
teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun
instagram @haditksu memposting gambar berkaitan dengan pesan
akidah, syariah, dan akhlak. Adapun interpretasi dakwahnya diketahui
berdasar dengan objek dan teksnya dan adapula yang berdasar dari
teksnya saja, diikuti dengan unsur komunikasi visual yaitu garis,
bentuk, tekstur, gelap terang, ukuran, warna, tipografi dilihat dengan
dua prinsip komunikasi visual yaitu keseimbangan (Balance) dan
kesatuan (Unity).

Penelitian ini dialakukan oleh Muhammad Al Hafizh, Sutopo, dan
Yulius Slamet (2019) yang berjudul “Fenomena (Co-Owner)
Informasi Dakwah di Instagram”. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan  bagaimana co-owner informasi  menyikapi
pemaknaan pesan dakwah yang mereka dapatkan dari sumber
informasi dakwah, dan kemudian co-owner informasi tersebut
membagikan kembali informasi dakwah melalui sosial media pribadi
mereka terutama pada sosial media Instagram. Pendekatan dalam

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang kemudian
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untuk mengali studi kasus degan cara observasi dan wawancara, lalu
hasil dari itu akan dipaparkan oleh peneliti secara deskriptif. Temuan
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika co-owner informasi
membagikan informasi dakwah yang biasanya mereka dapatkan dari
berbagai sumber seperti youtube, Instagram, dan bahkan dari grup
whatsapp pengajian, para co-owner informasi tersebut melupakan hak
dan tanggung jawab mereka, dan terkadang juga ketika mereka
melakukan reproduksi ulang informasi dakwah, mereka juga
memahami informasi dakwah tesebut dengan berdasarkan
pemahaman pribadi mereka sehingga co-owner ini  kerap
menambahkan “caption pada foto atau video yang mereka unggah
berdasarkan pemahaman pribadi tersebut.

Penelitian dilakukan oleh Zakiyah Romadlany dan Farhan (2019)
yang berjudul “Penggunaan Instagram sebagai Trend Media Dakwah
Masa Kini Studi Akun Instagram Pondok Pesantren Nurul Jadid”.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus tentang respon
mahasantri terhadap pesan dakwah yang terkandung dalam akun
Instagram Pondok Pesantren Nurul jadid (PPNJ). Deskriptif kualitatif
membantu peneliti untuk menganalisa data yang terkumpul.
Berdasarkan data yang terkumpul menunjukkan respon baik dan
pesan yang di posting banyak dijadikannya sebagai acuan atau
motivasi untuk menjadi lebih baik.

Penelitian dilakukan oleh Muhammad Habibi (2018) yang berjudul
“Optimalisasi Dakwah Melalui Media Sosial Diera Millenial”.
Penelitian ini mengulas mengenai media sosial yang pada saat ini
menjadi tren di kalangan generasi milenial. Melihat dari situasi yang

ada dakwah harus memanfaatkan semaksimal mungkin. Jika tidak,
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arus dakwah kian melambat dan tertinggal. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dpendekatan studi literatur dengan
melakukan kajian pustaka dan menghimpun data dari berbagai sumber
seperti jurnal, buku dokumentasi, literatur, dan internet, serta
dilanjutkan dengan mencari referensi teori yang relevan dengan
permasalahan yang ditemukan. Pada saat ini dakwah tidak dapat
hanya menggunakan cara-cara konvensional, dengan adanya
perkembangan teknologi yang kian cepat menuntut pendakwah
melaukan penyesuaian. Dakwah harus lebih optimal disampaikan
lewat media sosial, karena generasi milenial lebih cenderung
menggunakan aplikasi-aplikasi yang sifatnya interaktif, seperti
whatsap dll. Karena itu, da“i disarankan untuk memanfaatkan media
sosial semaksimal mungkin dalam rangka menjangkau mad’u yang
lebih luas sehingga pesan dakwah terserap lebih banyak.

Penelitian dilakukan oleh Nur Ainiyah (2018) yang berjudul “Remaja
Millenial dan Media Sosial: Media Sosial Sebagai Media Informasi
Pendidikan Bagi Remaja Millenial”. Penelitian ini membahas
mengenai media sosial sebagai sarana komunikasi yang tidak dapat
dibendung, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam berbagi
informasi melalui media sosial.Remaja milenial adalah manusia
dengan segala keingintahuan akan hal-hal baru. Kebutuhan akan
eksistensi diri, peningkatan wawasan pengetahuan, tujuan lain untuk
menjadikan media sosial sebagai media pilihan dalam berkomunikasi,
berbagi informasi termasuk untuk mencari berbagai informasi yang
dibutuhkan mereka sehari-hari. Sehingga dari penjelasan diatas
terdapat 2 fungsi media sosial bagi generasi millenial, yaitu: pertama

sebagai media untuk membangun jejaring sosial melalui akun yang
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disediakan, dan ponsel android terhubung ke internet dan yang kedua
adalah sebagai media informasi pendidikan sehingga mereka selalu
dapat mengakses informasi pendidikan melalui akun yang menjadi
remaja favorit.

Penelitian dilakukan oleh Meutia Puspita Sari (2017) yang berjudul
“Fenomena Pengguna Media Sosial Instagram Sebagai Komunikasi
Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip Universitas Riau”.
Penelitian ini membahas mengenai fungsi media sosial sebagai media
komunikasi dan berbagi, media sosial digunakan sebagai
pembelajaran komunikasi oleh mahasiswa FISIP Universitas Riau
dalam memenuhi kebutuhan akan informasi dan pengetahuan agama
Islam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui motif,
pengalaman komunikasi, dan perubahan perilaku hasil belajar yang
dilakukan oleh mahasiswa FISIP Universitas Riau sebagai pengguna
media sosial instagram. Metode yang digunakan yaitu metode
kualitatif -~ dengan  pendekatan fenomenologi.  Subjek dipilih
menggunakan teknik purposive berupa 4 mahasiswa FISIP
Universitas Riau dan 4 lainnya signifikan other. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan instagram sebagai pembelajaran
komunikasi oleh mahasiswa FISIP, Universitas Riau dipengaruhi oleh
2 motif, motif pertama masa lalu (karena motif) milik motif
sosiogenetis, dalam bentuk motif penasaran, motif dari kebutuhan
akan nilai, motif harga diri dan kebutuhan untuk mencari identitas dan
motif masa depan (untuk motif) yang termasuk dalam motif
theogenetik sebagai media informasi propagasi, sebagai media yang
memotivasi (orang lain) dan sebagai sumber informasi. Akhirnya,

penggunaan instagram sebagai komunikasi pembelajaran Islam
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menghasilkan perubahan dalam sikap dan perilaku yang ada dalam
kognisi, kasih sayang, dan konasi atau pengguna instagram
psikomotor di masyarakat.

Penelitian dilakukan oleh Mariam Abd Majid, Syarul Azman
Shaharuddin, Abur Hamdi Usman, Fakhri Sungit (2016) yang
berjudul “The Conversion of Muallaf to Islam in Selangor: Study on
Behavior and Encouragement”.Penelitian ini menunjukkan faktor
dorongan perilaku muallaf dan beberapa faktor yang memotivasi
mereka untuk masuk Islam di Selangor. Data yang diperoleh melalui
metode dokumentasi, wawancara, dan kuesioner dianalisis
menggunakan metode induktif dan deduktif. Sampel penelitian dipilih
menggunakan  teknik  purposive  sampling.  Penelitian  ini
mengungkapkan faktor agama, psikososial dan bio-psikososial yang
telah mendorong muallaf untuk masuk Islam. Di Selangor secara
kontekstual, faktor dominan yang mendorong muallaf untuk memeluk
Islam adalah agama karena mereka meyakini kebenarannya dan dapat
ditemukan secara langsung maupun untuk penelitian. Apalagi dengan
observasi dan inspirasi atau mimpi telah menjadi dorongan besar bagi
muallaf untuk menerima Islam. Studi ini menemukan bahwa
ketiadaan informasi dan tidak menerima informasi akurat tentang
Islam adalah salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan
penerimaan da'wah oleh non-muslim.

Penelitian dilakukan oleh Pablo Bran, Antonio M., dan Shoshana
Neuman (2014) vyang Dberjudul  “Religious  Pro-Sociality?
Experimental Evidence from a Sample of 766 Spaniards”. Penelitian
ini  mengeksplorasi hubungan antara beberapa variabel yang
berhubungan dengan agama dan perilaku sosial, menggunakan tiga
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permainan ekonomi paradigmatik: permainan diktator (DG),
ultimatum (UG), dan kepercayaan (TG). Sampel yang dirancang dari
populasi orang dewasa perkotaan di Granada (Spanyol) digunakan (N
= 766). Tiga dimensi religiusitas diperiksa: (i) denominasi agama; (ii)
intensitas religiusitas, diukur dengan partisipasi aktif di layanan
gereja; dan (iii) konversi ke dalam denominasi yang berbeda dari yang
dibesarkan. Hasil utama dari penelitian ini adalah: (i) individu dengan
" tidak ada agama " membuat keputusan lebih dekat dengan perilaku
egois rasional di DG dan UG dibandingkan dengan mereka yang
berafiliasi dengan denominasi agama “standar”; (ii) di kalangan
Katolik, intensitas religiusitas adalah variabel kunci yang
mempengaruhi perilaku sosial sejauh individu yang aktif secara
keagamaan umumnya lebih pro-sosial daripada yang non-aktif; dan
(iii) agama yang diangkat tampaknya tidak berpengaruh pada pro-

sosialitas, di luar pengaruh ukuran religiusitas saat ini.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan,
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah “Dinamika Konversi
Religiusitas Pengikut Akun Instagram Berani Berhijrah”, memiliki

beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya dalam hal:

1. Keaslian Judul
Berdasarkan dari temuan terdahulu dengan tema yang sama
diatas tidak ada satupun temuan berjudul “Dinamika Konversi
Religiusitas Pengikut Akun Instagram Berani Berhijrah”.
2. Keaslian Subjek
Pada penelitian sebelumnya, peneliti belum menemukan
penelitian yang menggunakan pengikut / pengikut akun instagram

@beraniberhijranh sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian
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sebelumnya ada yang menggunakan salah satu akun dakwah di
Instagram, namun akun dakwah yang digunakan berbeda dengan
yang peneliti gunakan serta memiliki fokus penelitian yang berbeda
pula.
3. Metodologi
Metode penelitian yang digunakan beberapa penelitian
sebelumnya berbeda-beda, terdapat penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Penelitian menggunakan metode kualitatif dalam penelitian
sebelumnya juga berbeda-beda, ada yang menggunakan kualitatif
studi kasus, dokumentasi, dan deskriptif. Sedangkan untuk penelitian
yang akan peneliti lakukan menggunakan salah satu metode yang
pernah digunakan oleh salah satu penelitian sebelumnya, yaitu metode
penelitian kualitatif dengan studi kasus.
4. Fokus Penelitian
Fokus penelitian tidak ada yang sama dengan penelitian
sebelumnya, fokus penelitian ini lebih kepada ingin menggali
dinamika religiusitas pengikut salah satu akun dakwah di Instagram
yaitu Berani Berhijrah. Proses dinamika religiusitas pengikut akun
instagram Berani Berhijrah dilihat mulai dari sebelum mengikuti,

setelah mengikuti, dan sampai pada saat ini.

Penjelasan yang telah dipaparkan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa, penelitian “Dinamika Konversi Religiusitas Pengikut Akun

Instagram Berani Berhijrah” dapat dipertanggungjawabkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dinamika konversi
religiusitas dari seseorang adalah pengertian hubungan dengan
tradisi agama, ajaran atau seruan dan sugesti, dan faktor
emosional.

2. Akun Instagram Berani Berhijrah sebagai akun dakwah di
media sosial memberikan dampak kepada pengikut nya, yaitu
seperti menemukan wadah baru untuk belajar dan sumber
informasi yang dapat membuat siapa saja semakin dekat dengan
Allah.

3. Pada religiusitas subjek penelitian mengalami perubahan pada
religiusitasnya sebelum dan sesudah mengikuti akun Instagram
Berani Berhijrah.

4. Religiusitas generasi millenial terus menerus melakukan
perubahan karena dilatar belakangi generasi millenial tidak
dapat dipisahkan dengan internet yang membuat mereka terus
menerima kondisi-kondisi terbaru yang secara tidak langsung
mereka juga akan mengikutinya. Seperti halnya akun dakwah
dimedia sosial Instagram yang sedang tren beberapa tahun ini,
salah satunya akun Instagram Berani Berhijrah yang telah
melakukan desrupsi media. Dengan internet membuat hal-hal

baru dengan cepat dapat tersebar, begitupun dengan akun
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dakwah ini. Generasi millenial yang menguasai teknologi
merupakan generasi yang paling banyak dan mudah menerima
dampaknya.

5. Walaupun media sosial dakwah dapat memberikan dampak
namun harus tetap belajar atau mengaaji secara offline untuk
dapat lebih menguatkan pemahaman, sehingga tidak adanya
saling menghakimi.

6. Konversi atau berpindah untuk menjadi lebih baik dari
sebelumnya ternyata dapat dilatar belakangi oleh sosial media.
Media sosial yang melakukan disrupsi media mampu menggeser
cara mengaji tradisional menjadi digital dan dapat memberikan

pengaruh terhadap pengikutnya.

B. SARAN

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari berbagai
kekurangan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada

bebrapa saran yang bisa diberikan kepada pihak yang terkait, yaitu:

1. Saran kepada subjek penelitian

Hasil penelitian menunjukkan subjek mengalami banyak
perubahan dalam hidup dari segi religiusitas sebelum mengikuti
akun Instagram Berani Berhijran, mulai mengikuti akun
Instagram Berani Berhijrah, pada saat ini. Salama berproses
menjadi lebih baik subjek mengalami keadaan naik turun.
Keadaan tersebut dirasakan subjek sebagai proses untuk
berubah yang awalnya hanya karena biar terlihat oleh orang lain

menjadi berubah yang benar-benra berubah. Disarankan untuk
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terus menjaga istiqgomah dan terus berusa menjadi lebih baik
guna dapat benar-benar dapat kemudahan dan jalan dari Allah.

Selain menggunakan akun Instagram Berani Berhijrah
sebagai sumber ilmu atau wadah yang dapat menaungi subjek
tetap harus memiliki guru yang dapat membimbing secara
langsung dan benar-benar berada dibidang tersebut. Hal tersebut
karena agar tidak terjadinya salah paham atau salah mengartikan
akan ajaran agama yang malah akan merusak ajaran agama itu
sendiri. sehingga perlunya mengikuti kajian, bimbingan, les
mengaji, form diskusi dengan orang yang lebih paham dan lain
sebagainya.

Setiap manusia tidak ada yang sempurna, manusia tidak
lepas dari salah, sehingga harus berusaha menjauhi semua yang
memang harus dijauhi. Walupun sudah banyak berubah masih
ada beberapa hal yang harus disempurnakan. Penyempurnaan
hanya dapat dilakukan oleh subjek itu sendiri tanpa adanya
paksaan agar subjek tidak terbebani.

. Saran kepada lingkungan sekitar pengikut akun Instagram
Berani Berhijrah

Untuk lingkungan sekitar pengikut akun Instagram
Berani Berhijrah disarankan untuk dapat mengingatkan apabila
masih ada yang kurang tepat atau salah, dapat memberikan
bimbingan untuk dapat sama-sama menjadi yang lebih baik, dan
jangan menghakimi atas perubahan yang dilakukan atau atas
pilihan yang telah diambil, mereka butuh proses, butuh

dirangkul, dan diarahkan untuk menjadi semakin baik lagi.
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3. Keluarga
Keluarga adalah yang memberikan ilmu pertama kepada anak-
anaknya. Lewat keluarga anak-anak dapat mengenal dunia.
Sehingga lewat keluarga diharapkan ilmu agama adalah ilmu
yang pertama kali tertanam, karena agama adalah pondasi awal
seseorang menjalani hidup. Apabila pondasinya lemah akan
hancur dikemudian hari apabila masalah besar datang, namun
apabila pondasi sudah tertanam kokoh ketika ada masalah besar
datang anak dapat menjadikan agama sebagai pegangan.

4. Penelitian selanjutnya

Peneliti dapat mengambila dari sisi lain dari aspek yang
berbeda selain religiusitas. Karena banyak hal yang bisa digali
dari kehidupan pengikut akun Instagram Berani Berhijrah atau
akun dakwah lainnya, terutama menyangkut perjalanan
hidupnya hingga pada titik mereka saat ini.

Peneliti juga dapat melakukan studi perbandingan yang
mengungkapkan religiusitas dengan teori yang berasal dari
tokoh lain, religiusitas dari pandangan agama lain, atau akun
dakwah Berani Berhijrah dengan akun dakwah lainnya. Hal ini
tentunya akan menambah keberagamaan penemuan aspek

religiusitas.
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